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g ABSTRAK
-

Yesi Yunita (2024) : Kewajiban Anak Perempuan Menafkahi Orang
o Tuanya Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi
o Kasus Di RW 02 Kelurahan Labuh Baru Timur
3 Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru)

i Orang tua merupakan pihak pertama yang mendidik, mengasuh dan

membimbing anak-anaknya. Dalam hal ini kewajiban anak terhadap orang tua
wagib dilakukan oleh anak. Pada saat orang tua sudah lanjut usia dimana orang tua
memebutuhkan perhatian, perawatan oleh anak termasuk dalam hal pemberian
nafkah, sesuai dengan kemampuan anak. Sementara realita yang terjadi di RW 02
Kglurahan Labuh Baru Timur Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru terdapat
anak yang menelantarkan dan mengabaikan kewajibannya terhadap orang tua.
Melihat hal ini timbullah pertanyaan mengenai bagaimana sikap anak perempuan
datam merawat dan menafkahi orang tuanya di RW 02 Kelurahan Labuh Baru
Timur. Kemudian bagaimana perspektif hukum islam tentang kewajiban anak
perempuan yang merawat dan menafkahi orang tuanya di RW 02 Kelurahan
Labuh Baru Timur.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer
dan sekunder. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian ini ialah 5
orang anak yang merawat dan menafkahi orang tuanya di Kelurahan Labuh Baru
Timur. Data di analisis menggunakan pendekatan induktif untuk mengidentifikasi
pafa tematik dalam pengalaman dan persepsi anak terkait kewajiban merawat dan
m%hafkahi orang tua.

— Hasil penelitian menunjukkan bahwa latar belakang anak menelantarkan
orgng tuanya yaitu dikarenakan empat keadaan: Pertama, kesibukan anak bekerja,
mé:nbuat orang tua terabaikan. Kedua, ketidakharmonisan dalam rumah tangga,
se@ngga anak bersikap acuh terhadap orang tua. Ketiga, kesulitan ekonomi, yang
membuat tidak terpenuhinya nafkah orang tua. Keempat, kondisi fisik dan spikis
orgng tua, yang membuat anak mengabaikan bahkan menelantarkan orang tuanya.
D@gm Hukum Islam praktek pelepasan kewajiban anak dalam merawat dan
mé&hafkahi orang tuanya yang terjadi tersebut bertentangan dengan Hukum Islam.
D&am Hukum Islam telah menegaskan wajibnya berbuat baik dan memberikan
nagkah kepada orang tua.

Kata Kunci: Nafkah, Orangtua, Anak, Hukum Islam.

neny wisey jrredg



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

KATA PENGANTAR

?“AJ'“ uAAJ.“ A e_uu
Puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, atas segala rahmat

}d1oeH @

dap hidayah-Nya yang telah memberikan nikmat kesehatan dan kesempatan
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sefiingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Kewajiban Anak

X

Perempuan Menafkahi Orang Tua Menurut Perspektif Hukum Islam ( Studi Kasus
=
digRw 02 Labuh Baru Timur Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru)”.

c

Sdfawat dan salam semoga selalu tercurah untuk baginda Nabi Muhammad SAW
Q

yany telah berjuang membawa umatnya dari kehidupan penuh kebodohan sampai
k%ada kehidupan yang penuh dengan ilmu pengetahuan seperti sekarang ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna,
terdapat banyak kekurangan yang tidak Penulis ketahui dikarenakan terbatasnya
pengetahuan Penulis. Dengan penuh rasa syukur, kesempatan kali ini penulis
ingin mengucapkan terimakasih:

1. Kepada Ayahanda Armalis dan Ibunda tercinta Hidayatul mardiyah. Yang

=rselalu memberikan dukungan, cinta, dan doa sehingga penulis mampu

Jje

=menyelesaikan studinya sampai sarjana. Semoga ayah dan ibu selalu diberikan

S

dTure

kesehatan dan kebahagian.

2

ang terhormat Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, MAg, selaku Rektor UIN

IJATU

Suska Riau beserta Ibuk Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag sebagai Wakil Rektor I,

A31s

Bapak Prof. Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd sebagai Wakil Rektor II, dan Bapak

§3°

rof. Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D sebagai Wakil Rektor 111 UIN Suska Riau

N

yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu

ue

disini.
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3.mIYang terhormat Bapak Dr. Zulkifli, M. Ag, selaku Dekan Fakultas Syariah
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odan Hukum beserta Bapak Dr. H. Akmal Munir, Lc. MA sebagai Wakil Dekan

o
o, Bapak Dr. H. Mawardi, S. Ag. M. Si sebagai Wakil Dekan Il, dan lbu Dr.

=
—Sofia Hardani, M. Ag sebagai Wakil Dekan Il Fakultas Syariah dan Hukum

=
cUniversitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan

c”DersetUJuan dan bantuan kepada penulis dalam penulisan skripsi ini sampai

=
Wgplesali.
el

QO

4.mBapak Ahmad Mas’ari, S.H.I,M.A. Hk selaku Ketua Program Studi Hukum

gKeluarga dan Bapak Ahmad Fauzi, MA selaku Sekretaris Program Studi
Hukum Keluarga Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau yang telah banyak membantu proses penyusunan skripsi
ini.
Bapak Dr. H. Zul Ikromi, Lc.,M.Sy. sebagai Dosen Pembimbing Akademik
yang telah memberikan pembelajaran berharga bagi penulis selama

E—’menempuh Pendidikan di Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

6.—Bapak Syamsudin Muir, Lc. MA sebagai pembimbing | dan Ibuk Hj.

Ctulus telah meluangkan waktunya untuk membimbing, memberikan arahan,

sumbangan saran dan pikiran sehingga Penulis mampu menyelesaikan skripsi
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7.$<epada saudaraku yang tak kalah penting kehadirannya, Annisa safitri,
e

gAhmad Saputra, Nurul Hanifah dan abang ipar Guntur Parlindungan.

ZTerimakasih telah menjadi bagian dari perjalanan hidup penulis. Berkontribusi
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mIdaIam proses karya tulis ini baik tenaga maupun waktu untuk penulis. Semoga

-
ohubungan persaudaraan Kita tetap terjaga dan semakin erat.

o
8.5yKepada keponakan saya Ghufran Athariz Khalif dan keluarga besar penulis

= : .
—yang selalu memberikan semangat doa dan dukungannya selama penyelesaian
=

cskripsi ini.

9.§<epada sahabat saya Nurhatizah, Neviona Oktavia, Suci Irna Syabhri

c
gRamadani dan teman terbaik saya Syahru Fitrah terimakasih yang tak

jeb)
sterhingga karena sudah selalu ada di setiap langkah perjalanan ini. Doa,

gdukungan yang telah di berikan selama proses skripsi ini begitu berarti bagi
penulis.

10. Terakhir, untuk diri sendiri karena telah mampu bertahan dan berjuang
menghadapi kesulitan dalam proses penyusunan skripsi, ini merupakan
pencapaian yang patut di banggakan untuk diri sendiri.

Terima kasih untuk dukungan, bimbingan dan motivasi selama proses
peﬁijlisan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.

-

(¢]

Teugakhir penulis mohon maaf apabila terdapat kekurangan dalam penyusunan
&

sk@psi ini. Semoga Allah senantiasa memberikan Rahmat dan keberkahan-Nya
o]

kegada kita semua. Aamiin ya Rabbal ‘Alamin.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Pekanbaru, 1 Juni 2024

Penulis

YOSI YUNITA
12020121179
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A

©

I BAB |

Q

-

o PENDAHULUAN
=

ol atar Belakang Masalah

Kata “keluarga” dalam sejumlah kamus bahasa indonesia diartikan

engan sanak saudara dan kaum kerabat. Keluarga merupakan kekerabatan

NI! 1w

ang sangat mendasar dalam masyarakat. Dalam arti sempit keluarga adalah

n

@ubungan darah yang terdiri atas suami, istri, dan anak yang tinggal dalam satu
jah
-atap yang disebut dengan keluarga inti. Sedangkan dalam arti luas merupakan

&eluarga yang terdiri atas keseluruhan anggota keluarga baik dari pihak ayah
maupun pihak ibu.

Sebuah keluarga terbentuk karena adanya ikatan pernikahan antara laki-
laki dan perempuan. Subtansi yang terkandung dalam pernikahan adalah
menaati perintah Allah SWT serta sunnah Rasul-Nya, yaitu menciptakan
kehidupan rumah tangga yang mendatangkan kemaslahatan baik bagi pelaku

?erkawinan itu sendiri, anak keturunan, kerabat maupun masyarakat.
-

Perkawinan merupakan suatu hal yang mempunyai akibat luas dalam

wejysy 9

ubungan hukum antara suami dan istri, yaitu timbulnya suatu ikatan yang

T

a8n’

erisi hak dan kewajiban. Salah satunya kewajiban berbakti kepada orang tua

erupakan bentuk amal yang mendekatkan diri kepada Allah SWT. Orang-

ISI%A!U

<orang berlomba untuk bisa mendapatkannya. Orang tua memiliki kewajiban

(0]

atas hak anak laki-laki dan perempuannya begitu pula anak memiliki kewajiban

0)
e

[N
($)]

nery wisey ji

' Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam ( Jakarta: PT Raja
indo Persada, 2005), him. 15.
? Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat 1 ( Bandung: CV Puataka Setia, 2009), him. 14-

S ulejn
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©
?tas hak kedua orang tuanya. Dalam ajaran Islam, berbakti kepada kedua orang

ﬁua disebut dengan birrul walidain. *

Dalam kaitannya hubungan antara anak dan orang tua, terdapat
eraturan dan panduan-panduan khusus yang dibuat Allan SWT. Di dalam
Iguran, Allah menjelaskan tentang hak-hak dan kewajiban apa saja yang harus

ipenuhi oleh orang tua, demikian pula sebaliknya, selain hal-hal tersebut

SoN @KW eydi

tUJukan kepada orang tua, anak-anak juga mendapatkan hal yang sama,

sklpun konteksnya berbeda.*

ne|§ =D | én

Agar terwujud dan terpelihara kualitas keluarga secara sempurna maka
hukum islam mengatur orang tua dan anak, dan hubungan hukum itu berupa
hak-hak dan kewajiban yang dapat dibedakan yang bersifat materil dan yang
bersifat immaterial. Dalam alquran disebutkan tentang perintah untuk seorang
anak berperilaku dan mengasuh orang tua dengan baik dan berbakti kepada

orangtua. Misalnya dalam (Q.S Al-Isra’: 23)

£ Y6 L 3T Toet 760 e 2 W T ol 303 s 91 2t s
o uﬂfww“%uw@

sArtinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau
membentak keduanya, serta ucapkanlah kepada keduanya perkataan
yang baik.”(Q.S, Al-Isra’:23)°

IS 3o AJISIdATUN) DTWS

* Abdul Aziz Bin Muhammad As-sadhan, Rambu-rambu berbakti kepada orang tua, (at-

tacgklrah .blokspot.com), him.23.

Firdaus dan Saleh Ridwan, Kewajiban Nafkah Suami Narapidana; Studi Kompratif

Imam AlSyafi’i Dan Imam Abu Hanifah, Shautuna: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbandingan
Mdazhab Dan Hukum 1, No. 1 (2021): 661-70.

gt

> Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran, him. 284.
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©
g Dari ayat di atas memerintahkan untuk berkata kepada orang tua
-~
cdengan perkataan yang baik dan menyenangkan hati mereka dan mentaati
o

perintah mereka selama tidak mengandung unsur dosa dan maksiat. Bila

Ly ea

mereka memerintahkan hal-hal yang menyebabkan dosa, hendaklah harus

2y

enolak dengan cara lembut juga. Bila mereka memerintahkan pada kebaikan
endaklah dikerjakan meskipun dalam keadaan sibuk sekalipun.

Dalam Al-Qur’an mengaitkan hal berbuat baik kepada orangtua itu

EXSNESNI

=gdengan menegaskan Allah SWT dan larangan menyekutukan-Nya, di samping

e

gtu menggabungkan syukur kepada-Nya dengan syukur kepada mereka, karena
kedudukan mereka yang tinggi.° Lansia atau lanjut usia merupakan periode
penutup dalam rentang hidup seseorang, yaitu suatu periode atau proses
alamiah yang mau tidak mau harus dialami oleh seseorang baik laki-laki
maupun perempuan. Usia seseorang biasanya dipengaruhi oleh perubahan fisik
secara normal, ciri-ciri tersebut dapat diamati dari perubahan kulit yang mulai

=I%mngerut atau mengeriput, rambut mulai memutih dan terhentinya proses

}

(¢]
;pertumbuhan organ tubuh.’
Pemeliharaan anak terhadap orang tua pada masa ini sangat dianjurkan,

rlebih-lebih pada saat orang tua lanjut usia. Oleh sebab itu, Allah

JATUQ dTUre

emerintahkan kepada anak untuk bertindak baik, berperilaku hormat, dan

ersikap penuh penghargaan kepada orang tua. Setiap orang pasti mempunyai

® M. Fauzi Rachman, Wanita Yang Dirindukan Syurga, (Bandung: PT. Mizan Pustaka,
205), him. 165.

’ Ismail H. Abdullah, “Perbedaan Rasa Aman Antara Usia Lanjut Yang Dibina Di Dalam Sasana
Tresna Werdha Sinta Rangkang Dengan Usia Lanjut Yang Dibina Dalam Keluarga Kolamadya
Palangka Raya Kalimantan Tengah”, Skripsi Sarjana, Bandung: Sekolah Tinggi Kesejahteraan
SoBlal, 1994, him, 3.

UERINS jo £jrsx
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©
ﬁekuatan yang tidak abadi, begitu juga dengan orang tua uzur (lanjut usia) yang

-
charus melalui masa-masa yang belum pernah dibayangkan selama ini. Kulitnya
o
amulai keriput, tenaganya mulai jauh berkurang, tulang-tulangnya pun mulai
=
-terasa rapuh, suaranya berubah menjadi sengau, tak mampu menyetabilkan
=

csuara yang keluar. Saat itulah mulai membutuhkan belaian kasih sang anak.®

b Kewajiban anak terhadap orang tua merupakan hak orang tua dari anak,

c
ﬁ(aitu setiap anak wajib hormat dan patuh kepada kedua orang tuanya dan anak

jeb)
-yang telah dewasa wajib memelihara orang tua dan keluarganya menurut garis

gurus ke atas yang dalam keadaan tidak mampu.®
Kewajiban anak untuk memelihara orang tuanya dan keluarga garis
lurus ke atas ini timbul apabila :
1. Anak itu sudah dewasa.
2. Memang ia mampu untuk membantunya.
3. Dan orang tua serta keluarga dalam garis lurus ke atas memang

memerlukan bantuan.

Seperti yang diungkapkan M. Quraish Shihab dalam hal kewajiban

B[S 9)€3)S

=anak terhadap orang tua bahwa bakti yang diperintahkan agama Islam, adalah
o]
@ersikap sopan kepada keduanya dalam ucapan dan perbuatan sesuai dengan

ATU

Hr:ﬂdat kebiasaan masyarakat, sehingga mereka merasa yang sah dan wajar sesuai
]

sziengan kemampuan kita sebagai anak.™

=]

L 2]

2]

=]

= 8 Adil Fathi Abdullah, Suami Sukses Dalam Rumah Tangga, (Bekasi: Pusat Darul lImi,
20@) him. 87.

° 1C.S.T Kansil, Pengantar Hukum dan Tata Hukum Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka,

19@) him. 217

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an |

(Jaﬂzarta Lentera Hati, 2002), him. 438-439
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Dalam Undang-Undang No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal

6 menyebutkan: “Jika anak telah dewasa, ia wajib memelihara menurut

gddiadeH o

emampuannya, orang tua dan keluarga dalam garis lurus ke atas, bila mereka

9 11

LU

tu memerlukan bantuannya”.”> Berdasarkan ketentuan dalam pasal 46

ndang-undang perkawinan ini, bahwa setiap anak mempunyai kewajiban

NI

cHntuk menghormati dan mentaati segala perintah dan larangan yang diberikan

n

dleh mereka pada saatnya setelah dewasa jika orang tua dan keluarga dalam
jeb)
~garis lurus ke atas memerlukan bantuannya menurut kadar kemampuannya.*?

QD
= Perintah berbuat baik kepada orang tua ini dalam Al-Qur’an Surat Al-

Ahqgaf ayat 15 dijelaskan, yaitu:

ek o8 g 41;3%}{&33 @’{g i s gl gl sy
&&j&&" \dJ c,LMJi.A 35 %J\-‘“‘““ éﬁl‘“é’@}
Gabedll 5s 35 W 8 'wﬁéé@‘” 5 e 31 o5 &1

Artinya: Kami Wa5|atkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua
orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah dan
melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandung sampai
menyapihnya itu selama tiga puluh bulan. Sehingga, apabila telah
dewasa dan umurnya mencapai empat puluh tahun, dia (anak itu)
berkata, “Wahai Tuhanku, berilah petunjuk agar aku dapat
mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan
kepada kedua orang tuaku, dapat beramal saleh yang Engkau ridai,
dan berikanlah kesalehan kepadaku hingga kepada anak cucuku.
Sesungguhnya aku bertobat kepada-Mu dan sesungguhnya aku
termasuk orang-orang muslim.”*?

Dalam hal ini adalah kewajiban anak menghormati dan berbuat

ebaikan kepada ibu-bapaknya. Dalam hal ini perkataan “ah” saja kepada

" Presiden RI, Undang undang Rl Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Instruksi

Presiden RI, No:1 Tahun 1974, 2 Januari 1974,him. 8

q@uej[ng J AJISIdATU) dTWIR]S] d}e)§

A

? Rachmadi Usman, Aspek-aspek Hukum Perorangan dan Kekeluargaan di Indonesia,

(Ja&arta Sinar Grafika,2006),him.360

" Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran, him. 504.
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©
?rang tua dilarang agama, apalagi mengucapkan atau memperlakukan mereka

-
cflengan lebih kasar dari itu. Maka dari itu, sejauh mana harus kita ketahui

d

osebagai anak dalam berbuat kebaikan kepada orang tua.
Dalam konteks pembahasan ini juga termasuk dalam pemberian nafkah
ntuk kehidupan ibu-bapaknya. Pemberian nafkah dalam hal ini dimaksudkan

afkah yang bersifat jasmani dan rohani. Sehingga nafkah baik sandang,

NSSNI ! TW

pangan maupun papan harus seiring dengan nafkah batin dimana orang tua

=

-yang telah lanjut usia perlu diberikan kasih sayang serta perhatian khusus.**

g Orang tua adalah perantara bagi kita di dunia yang pertama Kkali
mengasuh, mengajar dan mendidik kita. Dalam hal ini kewajiban anak terhadap
orang tua wajib dilakukan oleh anak serta dalam hal memberi nafkah kepada
orang tua sesuai kemampuannya, sebagai bentuk berbakti kepada orang tua
atas jasanya yang telah merawat dan membesarkannya. Seorang anak,
meskipun telah berkeluarga, tetap wajib berbakti kepada kedua orangtuanya.
=rZ—’!kewajiban ini tidaklah gugur bila seseorang telah berkeluarga. Namun sangat

-

:-Elisayangkan, betapa banyak orang yang sudah berkeluarga lalu mereka

g’neninggalkan kewajiban ini. Mengingat pentingnya masalah berbakti kepada

o]
gZedua orangtua, maka masalah ini perlu dikaji secara khusus.

Realitas yang berkembang di suatu daerah masyarakat terdapat anak

&ITSIDAT

ang masih melalaikan kewajibannya dalam merawat dan menafkahi orang

anya. Seperti yang terjadi di Rw 02 Kelurahan Labuh Baru Timur Kecamatan

&30

ugjn

ayung Sekaki Kota Pekanbaru terdapat anak yang sibuk bekerja diluar rumah,

Isl

1 Ernawati, Kewajiban Anak Memberi Nafkah Kepada Orang Tua Menurut Hukum
, Forum Ilmiah, Vol.12 No. 1 (2019) 17
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©
mIehingga tidak ada waktu untuk merawat dan mengurus orang tua, ditambah

-
dagi kondisi orang tua yang telah pikun dan sakit menyebabkan anak
o

amenelantarkan orang tuanya. Hal ini terdapat dimana banyak anak yang

=
—-mengabaikan baktinya pada orang tuanya termasuk dalam hal menafkahi.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti

NIN X

cBermasalahan tersebut untuk dikaji lebih mendalam, baik dari segi latar

c
@elakang maupun penyebab serta perspektif hukum islam terhadap

jeb)
-permasalahan ini dalam karya skripsi dengan judul “Kewajiban Anak

QD
Perempuan Menafkahi Orang tuanya Menurut Perspektif Hukum Islam
(Studi Kasus Di Rw 02 Kelurahan Labuh Baru Timur Kecamatan Payung

Sekaki Kota Pekanbaru).”

B. Batasan Masalah

Untuk memudahkan dan agar penelitian ini tidak keluar dari topik yang
akan dibahas maka, penulis perlu membatasi masalah dengan batasan:
;ﬁagaimana seorang anak perempuan dalam memenuhi kewajiban dalam

(¢]
Hmerawat dan menafkahi orang tuanya di RW 02 Labuh Baru Timur Kecamatan

&
=Payung Sekaki Kota Pekanbaru.

(@]
C.gﬁ?umusan Masalah

Setelah melihat permasalahan dari pembahasan diatas, dimungkinkan

SN ES EVN

ntuk mengadakan penelitian dengan rumusan masalah sebagai berikut:
Bagaimana sikap anak perempuan dalam merawat dan menafkahi orang

tuanya di RW 02 Kelurahan Labuh Baru Timur?

neny wisey jrredg uej[ng jo
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dio jey o

D:

|[LW e}

nei

N

d ejsng NInN

Bagaimana Perspektif Hukum Islam tentang kewajiban anak perempuan
yang merawat dan menafkahi orang tuanya di RW 02 Kelurahan Labuh

Baru Timur ?

ujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:
Ingin mengetahui dan memahami bagaimana sikap anak perempuan dalam
merawat dan menafkahi orang tuanya di RW 02 Kelurahan Labuh Baru
Timur.
Ingin mengetahui bagaimana Perspektif Hukum Islam tentang kewajiban
anak perempuan yang merawat dan menafkahi orang tuanya di RW 02

Kelurahan Labuh Baru Timur ?

E. Manfaat Penelitian

=

wej[sy 3jels

N

neny wisey jrredAg uejng jo AJISIdAru) o1

w

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

Penelitian ini diharapkan berguna untuk memperluas dan memperkaya
ilmu pengetahuan Hukum Islam khususnya yang berkaitan dengan pokok
masalah penelitian.

Memberikan manfaat dan wawasan kepada masyarakat tentang kewajiban
anak dalam merawat dan menafkahi orang tuanya.

Untuk menyelesaikan tugas akhir peneliti dan mendapat gelar sarjana
strata satu (1), di Fakultas Syariah dan Hukum pada jurusan hukum

keluarga.
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©
F.fenegasan Istilah
-
o Agar tidak terjadi penyimpangan pengertian tentang maksud penelitian
o
o skripsi ini, maka penulis menjelaskan maksud beberapa istilah berikut ini:
=] .
—-1. Kewajiban
=
— Kewajiban yaitu mempunyai tanggung jawab atas sesuatu yang
i menjadi haknya.’® Kewajiban juga bersumber dari bahasa arab yaitu al-
c
& wajib, berarti sebuah hal pasti. Sehingga definisi kewajiban merupakan
jeb)
o suatu hal yang perlu dilakukan oleh setiap individu.’® Kewajiban yang
QD
< dimaksud disini adalah kewajiban anak kepada orang tuanya.
2. Anak
Anak yaitu seseorang yang lahir karena adanya suatu hubungan
perkawinan yang sah antara laki-laki dan perempuan.!’” Anak dalam
pembahasan skripsi ini adalah anak kandung.
3. Orang tua
g.-j Menurut KBBI orang tua adalah ayah ibu kandung, orang yang
S
— dianggap tua.
&
= 4. Nafkah
™
g Kata Nafkah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
E artinya: belanja untuk hidup; (uang) pendapatan; bekal hidup sehari-hari.
W
q’ Kata kerja yang lahir dari padanya antara lain, menafkahi: member
=)
75}
=

> Daniel Haryono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Media Pustaka Phoenix

=
, 2812).

gl '® Darmadi, Arsitektur Akhlak Dan Budi Pekerti Dalam Interaksi Linta Budaya, ed. Tim
S\n%iova (Lampung: Swalova Publishing, 2019). him, 115.
Y Paulus, Hadisuprapto, Delinkuensi Anak Pemahaman dan Penanggulangannya
(Malang: Selaras, 2010), him. 11.

Ie
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Hukum Islam adalah sekumpulan atauran keagamaan, perintah

nafkah; menafkahkan: membelanjakan harta atau menggunakan harta
Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka,
' Rohidin, Pengantar Hukum Islam (Yogyakarta: Lintang Rasu Aksara Books, 2016),

Allah yang mengatur perilaku kehidupan orang islam dalam seluruh

=
>
©
=
c
(15
=
2 5 3
2 i) o
x E 2 .
g 2 @ S
c
> m 9 £
5 h
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan @ am Kasim Riau
N

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I BAB Il
{ah]
-
o KAJIAN PUSTAKA
=
Kegfangka Teoritis
=
AKajian Tentang Anak dan Orang Tua
=
cl. Pengertian Anak
i Dalam kamus bahasa indonesia anak adalah turunan
c
®  kedua*’Dalam bahasa inggris anak disebut child.* Sedangkan dalam
jeb)
- bahasa arab anak disebut dengan kata waladun, dengan jama’ awladun.??
&
c

Anak dapat diartikan sebagai seseorang yang lahir karena adanya suatu
hubungan perkawinan yang sah antara laki-laki dan perempuan.?

Anak adalah sebuah anugrah dari Allah bagi setiap pasangan yang
telah menikah, sebagai titipan atau amanah yang nantinya harus diserahkan
kembali kepada Allah disertai dengan pertangguang jawabannya. Sebagai
amanah anak harus dijaga dan dilindungi kepentingannya, fisik, spikis
intelektual, hak-haknya, harkat dan martabatnya.**

Seperti dalam QS Al. Anfal ayat 28 yang berbunyi :

fda.cfa.uuos \w.ﬁ g}jﬁ\

31 kel

AJIBIATU) DTWE[S] 3)e)S

% Ana Suharso dan Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Semarang: Widya
kagya, 2012). him. 37.

™ 2! Jonh, M. Echols Dan Hasan Shadily, Kamus Bahasa Inggris, Edisi Ketiga. ( Jakarta:
P@ramedia Pustaka Urama, 1998), him. 78.

—  ?> Asad M. Khalali, Kamus Bahasa Arab, cet 5, ( Jakrta: PT Bulan Bintang, 1993), him.
172

? Paulus, Hadisuprapto, Delinkuensi Anak Pemahaman dan Penanggulangannya

(M%?ang Selaras, 2010), him. 11.

= ** Muhammad Zaki, Perlindungan anak dalam perspektif islam, Asas: Vol,6, No. 2, (Juli

2014), 12
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Artinya: “Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah
sebagai cobaan dan sesungguhrzlgla di sisi Allah Swt ada pahala
yang besar.” (Q.S, Al-Anfal:28)

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa anak akan tumbuh dan
membawa kabar gembira, musuh, cobaan, ataukah menjadi anak yang baik
atau pun buruk, itu semua tergantung tingkah laku yang di tanamkan orang
tuanya. Orang tua disamping di tuntut untuk dapat membimbing dan
menjadi pemimpin bagi anaknya, orang tua harus dapat menjadi sahabat
yang penuh kasih sayang, peran orang tua sebagai sahabat yaitu misalnya
mengajak bermain, mencandai dan menciumnya sebagai bentuk kasih
sayang.”®

Pengertian anak muncul karena adanya bapak dan ibu, anak
merupakan hasil perbuatan persetubuhan antara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan, maka lahirlah dari tubuh perempuan tersebut seorang
manusia yang nantinya akan mengatakan seorang laki-laki tadi adalah
Bapaknya, dan seorang perempuan tadi adalah Ibunya, sedangkan ia
adalah anak dari kedua orang laki-laki dan perempuan tersebut.?’

Dalam Kompilasi Hukum Islam, disebutkan bahwa batas usia anak
dianggap mampu berdiri sendiri atau dewasa adalah 21 (dua puluh satu)

tahun. Sepanjang anak tersebut tidak bercacat fisik, maupun mental atau

belum pernah melakukan perkawinan. Orang tuanya mewakili anak

=

U

&S uej[ng Jo AJISIIATU() DTWR[S] 3)e}§

wgkungan Keluarga”, Jurnal Thufula, Vol. 5 No. 2, (Juli-Desember 2017), 425.

nery wisey fgie

% Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran, him. 180.
% Azizah Maulina Erzad, “Peran Orang Tua dalam Mendidik Anak Sejak Dini di

%7 Sajuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia

ress), 1986), cet. V, him. 21
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tersebut mengenai segala perbuatan hukum di dalam dan di luar
pengadilan.?®

Dengan adanya batasan umur anak yang belum dewasa tersebut,
maka jelaslah bagi seseorang jika akan mengadakan hubungan hukum,
karena kecakapan telah dinyatakan secara jelas, sehingga menjamin
adanya kepastian hukum. Artinya jika seorang anak sudah mencapai umur
18 tahun, tidak lagi berada dalam kekuasaan orang tua atau walinya dalam
melakukan perbuatan hukum baik ke dalam maupun keluar pengadilan dan
hal itu berarti ia telah memiliki kecakapan dan kemampuan untuk
melakukan sesuatu perbuatan hukum. Sedangkan untuk anak yang masih
berada di bawah umur 18 tahun, ketika hendak melakukan suatu
perjanjian, misalkan perjanjian kerja, harus melalui perantara yakni
pemegang kuasa asuh atas anak tersebut.
Pengertian Orang Tua

Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan
ibu, merupakan hasil dari ikatan pernikahan yang sah sehingga dapat
membentuk sebuah keluarga. Menurut KBBI orang tua adalah ayah ibu
kandung, orang yang dianggap tua.’® Orang tua memiliki tugas dan

tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh, dan membimbing anak-

neny wisey jrredg(uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

?® pasal 98 ayat (1) dan (2) Kompilasi Hukum Islam, him. 29.
** Daniel Haryono, Op. Cit, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 46.
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anaknya dalam menghantarkan mereka agar siap dalam kehidupan
bermasyarakat.*
Hubungan Anak dan Orangtua

Hubungan baik antara anak dengan orang tua adalah salah satu
tanggung jawab yang harus dipikul oleh anggota keluarga. Kasih sayang
antara ayah dan ibu kepada anak-anak memiliki makna sosial yang
penting, karena keberlangsungan serta kesejahteraan masyarakat manusia
bergantung kepadanya. Karena itu, menurut tradisi dan fitrah, manusia
harus menghormati orang tua. Apabila ketentuan ini tidak dilaksanakan
maka anak-anak dapat memperlakukan orang tua sebagai orang asing.
Dengan demikian, rasa cinta dan kasih sayang pasti hilang dan dasar-dasar
kehidupan sosial akan goyah serta hancur berkeping-keping.**

Hubungan individu dengan individu yang dimaksud seperti
hubungan orang tua dan anak. Anak adalah amanat Tuhan kepada setiap
orang tua. Maka menjadi kewajiban orang tua untuk merawat dan
mendidik anakanaknya dengan penuh tanggung jawab dan kasih sayang,
begitupun sebaliknya apabila anak sudah dewasa maka anak berkewajiban
untuk bertanggung jawab dan memberikan kasih sayang kepada orang tua.

Dengan pengertian ini Yunahar llyas menyatakan bahwa hubungan orang

ue)[ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] 3)e}§

*® Ernie Martsiswati dan Yoyon Suryono, “Peran Orang Tua dan Pendidik Dalam

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

M?Berapkan Perilaku Disiplin Terhadap Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan
Masgyarakat, VVol. 1 No. 2, (November 2014), him. 190.

' Husain Ali Turkamani ,Bimbingan Keluarga dan Wanita Islam, (Jakarta: Pustaka
HiBidyah,1992), him.61.
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tua dengan anak dapat dilihat dari tiga segi, yaitu hubungan tanggung
jawab, hubungan kasih sayang, dan hubungan masa depan.
Kewajiban Anak Terhadap Orang Tua

Kewajiban adalah segala sesuatu yang dianggap sebagai suatu
keharusan yang sifatnya mengikat dan dilaksanakan oleh individu sebagai
makhluk sosial guna mendapatkan hak yang pantas untuk didapat.
Kewajiban pada umumnya mengarah pada suatu keharusan bagi individu
dalam melaksanakan peran sebagai anggota warga negara guna mendapat
pengakuan akan hak yang sesuai dengan pelaksanaan kewajiban tersebut.
Manusia sebagai makhluk individu dan sosial, tidak dapat terlepas dari
kewajiban. Apa yang dilakukan seseorang untuk menyebabkan pengaruh
pola hubungannya sebagai makhluk sosial. Pada hubungan yang baik
antara individu satu dengan yang lain karena adanya kewajiban-kewajiban
yang harus dipenuhi.®

Sebagai suatu kewajiban maka tentu tidak ada perbedaan fikih
dalam hal ini. Semua ulama bersepakat akan wajibnya mengabdi kepada
kedua orang tua. Kecuali jika suatu saat kelak salah seorang dari kedua
orang tua memerintahkan untuk berbuat syirik, maka hak untuk ditaati
seperti yang disebutkan tadi bisa tidak dipergunakan. Islam mengakui
keluarga sebagai unit sosial dasar. Seiring dengan hubungan antara

Orangtua dan anak adalah hal yang paling penting. Untuk menjaga

nery wisey jiRAg/ueiing jo A3IsIaATU) dTWR]S] d)L}S

*2Yunahar llyas, Kuliah Akhlak, Cet. Pertama, (Yogyakarta: LPPI-UMY,2012), him.172-

%% A.Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung:Pustaka Setia, 1997),him.136.
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hubungan sosial kedua belah pihak harus memiliki beberapa hak dan
kewajiban yang jelas. **

Tugas satu sisi adalah hak dari sisi yang lain. Jadi dalam hubungan
Orang tua-anak, Hak orang tua adalah kewajiban anak dan sebaliknya. Hak
Anak merupakan kewajiban (tugas) orang tua. Islam dengan jelas
mendefinisikan hak-hak Orang Tua (yang berarti tugas anak-anak) dan
kewajiban orang tua (yang berarti hak anak-anak). Kedua orang tua adalah

manusia yang paling berjasa dan utama bagi diri seseorang.

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Secara garis besar Nasikh Ulwan menyatakan bahwa hak yang

harus didapat oleh orang tua dari anaknya antara lain:>
a. Hak untuk mendapat cinta dan kasih sayang

Pada hakekatnya manusia mempunyai naluri atau fitrah untuk
berbakti dan selalu sayang kepada orang tua, sehingga dalam hati anak
tertanam rasa cinta terhadap orang tua. Cinta anak kepada orang tua
merupakan ikatan emosional, kepuasan terhadap pemeliharaan dan
pembelaan terhadap mereka.® Berbagai macam cara dalam
mengungkapkan rasa cinta anak kepada orang tua, antara lain:

Pertama, memandang dengan rasa kasih, memandang kepada
orang tua dengan perasaan penuh kasih termasuk dalam hal kategori

ibadah. Imam Rafi’i dalam kitab Tarikh Qazwain mengetengahkan

* Ahmad Isya Asyur, Berbakti Kepada Ayah Ibunda (Jakarta: Gema Insani, 2014).
* Nasikh Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam Pemeliharaan Kesehatan Jiwa Anak
(B%dung: Rosda Karya, 1990), him. 33.

«« * Syeikh Khalid bin Abdurrahman Al-Akk, Tarbiyah Al Abna wa al banat fi
Ddt’alQur'an wa al-sunnah, alih bahasa M.Halabi Hamdi. Cet.1, (Yogyakarta:Ar-ruzz
Medja,2006), him.123
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sebuah riwayat bersumber dari sahabat Abdullah bin umar, Rasulullah
telah memberi keterangan bahwa anak yang memandang wajah kedua
orang tua dengan rasa penuh kasih sayang, dia akan dipenuhi pahala
oleh Allah sama dengan pahala orang yang mengerjakan haji mabrur.®’

Kedua, meminta izin. Anak-anak yang telah masuk usia baligh
apabila datang ke rumah atau memasuki kamar kedua orang tua,
hendaklah meminta izin lebih dahulu. Dalam hal meminta izin
Rasulullah mengajarkan sebanyak tiga kali, bahkan Kamil Muhammad
mengatakan ,jika setelah tiga kali itu tidak ada seorang pun yang
menjawab, maka disunnatkan untuk kembali.
Hak mendapat penghormatan dan pemeliharaan

Sikap hormat terhadap orang tua dapat diwujudkan melalui
perbuatan dan ucapan. Berbuat baik terhadap terhadap orang tua
merupakan suatu hal yang mendasar harus dilakukan anak terhadap
mereka, terlebih-lebih pada saat orang tua lanjut usia. Pemeliharaan
anak pada orang tua pada masa ini sangat dianjurkan. Oleh karena itu,
Allah memerintahkan kepada anak untuk bertindak baik, berperilaku
hormat, dan bersikap penuh penghargaan kepada orang tua.

Zaman sekarang anak sering sekali menghardik orang tua
dengan perbuatan seperti memukul meja, menendang pintu dan
membanting barang-barang di depan ibu bapak untuk menyatakan rasa

amarah. Semua tindakan ini tidak boleh dilakukan anak terhadap orang
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tua, baik dalam keadaan anak sedang marah atau dalam keadaan
biasa.®®
c. Hak dalam ketaatan terhadap perintah
Setiap anak berkewajiban untuk taat atas perintah orang tua
dalam urusan duniawi dan hal-hal yang tidak mengandung unsur
maksiat kepada Allah. Jika orang tua memerintahkan kepada anak
untuk meninggalkan agamanya (Islam) atau bermaksiat kepada Allah,

maka tidak ada kewajiban bagi anak untuk taat kepada makhluk dalam

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

hal berbuat maksiat, namun sebagai anak tetap berkewajiban
menggauli dengan baik selama di dunia.
Apabila Allah memerintahkan berbuat baik terhadap orang tua,

maka hal itu adalah karena sebab-sebab sebagai berikut:*°

1) Karena kedua orang tua itulah yang belas kasih kepada anaknya,
dan telah bersusah payah dalam memberikan kebaikan kepadanya,
dan menghindarkan dari bahaya.

2)Bahwa anak adalah tinggalan dari orang tua, sebagaimana
diberitakan dala sebuah kabar bahwa Rasulullah SAW pernah
bersabda: Fatimah adalah belahan jiwaku.

3) Bahwa kedua orang tua telah memberikan kenikmatan kepada anak

itu dalam keadaan lemah dan tidak berdaya sedikit pun. Oleh

* Muhammad Thalib, 40 Tanggung Jawab Anak Terhadap Orang Tua, Cet XXV,
yakarta:Cerdas media,2006), him. 22.

*  Al-Maraghi, Tafsir al-maraghi, Ahmad Musthafajilid XX (Semarang:Toha
,1993), hIm.193.
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karena itu, wajib hal itu dibalas dengan rasa syukur, ketika orang

tua telah tua, wajiblah diperlakukan dengan baik.*

d. Hak untuk mendapat perlakuan baik (ihsan)

Dalam konteks berbakti kepada orang tua, seorang anak harus
memberi sesuatu yang lebih baik dan lebih banyak dari pada yang telah
diberikan orang tua. Kriteria baik disini tentu meliputi aspek material
maupun mental. Cara berbakti kepada orang tua bukan hanya
mengayomi segala yang diinginkan oleh orang tua saja melainkan
menyambung tali silaturahim dengan teman dekat mereka pun sangat
dianjurkan.

Dengan melaksanakan tanggung jawab ini akan mewujudkan
ikatan pergulan yang harmonis di tengah masyarakat dan
menghilangkan sikap tak acuh yang membawa kerugian besar di
tengah masyarakat. Dengan kuatnya ikatan silaturahim yang
berkelanjutan akan tercapailah masyarakat yang sejahtera dan
bahagia.**

Hak untuk mendapat nafkah

Dalam hal nafkah orang tua mempunyai hak yang lebih banyak
untuk menerima penghasilan anak, walaupun mereka tidak
membutuhkan bantuan tersebut. Perintah Allah untuk mengeluarkan
harta kepada orang tua bukan semata-mata untuk menyenangkan hati

orang tua, melainkan sebagai alat untuk manusia selalu mendapatkan

o)
nery wisey predAgluejng jo A}ISIaAIu) drwe[sy ajeis

40 H
Ibid
* Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, 4/ Jami’ Fi Figh An nisa’. Alih bahasa M. Abdul
far, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,1998), him.681.
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berkah, pemeliharaan, dan umur yang panjang dalam hidup ini.
Bahkan anak yang miskin pun harus memelihara orang tua sesuai
dengan kemampuan, dengan harapan bahwa mereka akan
mendapatkan rezeki dan keberhasilan.** Seperti tercantum dalam Q.S
At-Thalaqg:7 sebagai berikut:
2 AN T R AT 1- A oo 0w ool
ﬂ\&ﬁ&\u\%%u))@cjpijwg;@y&g@
e s - VRN Tar & %
bk 3 A0 Jares LA T Y) Lk
Artinya: “Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah
menurut kemampuannya, dan orang yang disempitkan
rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari apa (harta) yang
dianugerahkan Allah kepadanya. Allah tidak membebani
kepada seseorang melainkan (sesuai) dengan apa Yyang
dianugerahkan  Allah  kepadanya. Allah kelak akan
menganugerahkan kelapangan setelah kesempitan.”*®
Kewajiban anak untuk memberikan nafkah kepada orang tua
apabila dia kaya dan orang tuanya membutuhkan telah ditunjukkan
oleh Kitab,sunnah, ijma’ dan akal. Dari hal ini, hukum Islam
meletakkan kewajiban anak-anak untuk memelihara ibu-bapak dan
berlaku sopan santun dalam hal melayani dan menghormati mereka

serta memberikan nafkah kepada orangtua apalagi apabila mereka

kekurangan.
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*> Said Athar Radhawi, Mengarungi Samudera Kebahagiaan Tata Cara Berkeluarga
urut Islam, terj. Alwiyah, cet |, (Bandung:Al-Bayan,1998), him. 65.
** Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an, him. 559.
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B.mIKajian Tentang Merawat dan Menafkahi Orang Tua

nelry eysng Nin y!tw eyd

e
(-Slj.

Definisi Merawat

Merawat berarti memelihara, menjaga, mengurus, membela (orang
sakit).** Merawat berarti upaya untuk menunjukkan rasa sayang dan bentuk
balas budi kepada orang tua yang telah membesarkan kita. Merawat berarti
menjaga, mengurusi orang tua dalam hal memberikan perhatian,
mengurusinya saat sakit. Merawat termasuk kedalam hal berbakti dan
berbuat baik kepada orang tua disebut juga birrul walidain. Dalam ajaran
agama islam, berbakti kepada orang tua dapat mendatangkan pahala, seperti
dimudahkannya jalan menuju surga, dan diberikan rezeki berlimpah.*

Perintah untuk birr al-walidain merupakan wujud syukur dan terima
kasih kepada kedua orang tua yang telah merawat dari kecil hingga dewasa.
Bahkan kebaikan yang diberikan seorang anak kepada orang tuanya
sebanyak apapun, tidak akan bisa menyamai dan mengimbangi kebaikan,
kasih sayang dan kecintan orang tua kepada anaknya.*® Perintah birr al-
walidain juga berhubungan dengan rasa syukur kepada Allah dan orang tua

sesuai dengan ayat Al-Qur’an surat Lugman ayat 14 sebagai berikut:

a1 0

305l ¢ SAGT el (3 Al g e by &1 lF 15 ol edss

s

(‘ w\ [

Artinya:“Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada
kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua tahun.
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* Daniel Haryono, Op. Cit, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 60.
* Ahmad Izzuddin al-Bayanni, Pendidikan Anak Menurut Islam, ( Jakarta : Pustaka

ni, 1987), him. 92

* Nur I’anah, “Birr al-walidain konsep relasi orang tua dan anak dalam islam”, Jurnal

in Psikologi, Vol. 25, No. 2, (Juli 2017), 115.
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(Wasiat Kami,) “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang

tuamu.” Hanya kepada-Ku (kamu) kembali”.*’

Rasa syukur Allah yang diiringi rasa syukur kepada orang tua
menunjukkan betapa seorang anak harus berterima kasih kepada kedua
orang tuanya sebagaimana berterimakasih kepada allah.

Anak harus berbakti kepada orang tuanya, itu adalah hukumnya
wajib, dan bila tidak berarti ia berdosa karena melanggar kewajiban
tersebut. Di dalam Al-Qur’an telah banyak diterangkan mengenai hal
berbakti terhadap orang tua, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.
Walaupun tidak diperintah untuk mengasihi anak, otomatis orang tua
mengasihi anaknya. Seorang ayah, apalagi seorang ibu, amat sayang kepada
anaknya. Mereka sanggup bekerja bersusah payah siang dan malam
membanting tulang, mencurahkan tenaga dan fikirannya. Semua itu demi
kemaslahatan dan masa depan anaknya. Islam sangat menjunjung tinggi
perbuatan bakti kepada orang tua. Akan tetapi, berbakti kepada orang tua
ada batasnya, yakni selama perbuatan bakti tersebut tidak melanggar
ketentuan yang telah di gariskan Allah Swt, baik yang telah dijelaskan
dalam Al-Qur’an dan Hadist. Misalnya, jika orang tua memaksa anak untuk
berbuat syirik atau melakukan kejahatan maka perintah orang tua tersebut
wajib ditentang, namun ingat, harus dengan cara yang baik agar mereka

tidak tersinggung.*®
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* Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an, him. 412.
*® Hofifah Astuti, “Berbakti Kepada Orang Tua Dalam Ungkapan Hadis”, Jurnal riset
a,Vol. 1 No. 1, (April 2021),him. 49.
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Pengertian Nafkah

Kata Nafkah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
artinya: belanja untuk hidup, (uang) pendapatan, bekal hidup sehari-hari.
Kata kerja yang lahir dari padanya antara lain, menafkahi, memberi
nafkah, menafkahkan, membelanjakan harta atau menggunakan harta
untuk keperluan hidup.*® Nafkah menurut istilah syarak artinya sesuatu
yang dikeluarkan oleh seseorang untuk keperluan dirinya atau keluarganya
dan lainnya, yang berupa makan-makanan, minuman, pakaian dan
sebagainya.”

Sedangkan dalam pelajaran berbahasa arab, dalam kamus al-Bisri,
kata nafagah sendiri berasal dari akar kata na-fa-ga di tulis dalam berbagai
bentuk (sigah). Antara lain memiliki arti habis, ramai, banyak (pengunjung
pasar), menjadi laku, laris, menjadi miskin, habis segala miliknya,
membelanjakan, bertindak munafik (nafaga), mengeluarkan, terowongan,
belanja, pengeluaran uang, dan pembelanjaan.>*

Nafkah itu wajib diberikan kepada orang yang jadi tanggungan
menurut kesanggupan dan kekuatan seseorang.®? Allah berfirman dalam

surat At-talak ayat 7:

B N R R CTE L I T P E U AT I SIPRE G e
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* Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka,

2085), him. 770.

*%1dris Ahmad S.H, Figih Syafi’i jilid 2 (Kuala Lumpur: Pusta Antara, 2002), h. 371

' Adib Bisri, Munawwir AF, Al-Bisri Kamus Indonesia-Arab, (Surabaya: Pustaka
f, 1999), him. 732.

*2 Ibid.
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Artinya:”’Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah
menurut kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezekinya,
hendaklah memberi nafkah dari apa (harta) yang dianugerahkan
Allah kepadanya. Allah tidak membebani kepada seseorang
melainkan (sesuai) dengan apa yang dianugerahkan Allah
kepadanya. Allah kelak akan menganugerahkan kelapangan
setelah kesempitan.”®

Ayat diatas menjelaskan bahwa hendaklah orang yang lapang

(kaya) memberikan nafkah menurut kemampuannya, dan orang yang

disempitkan (miskin) rezekinya hendaklah memberikan nafkah dari

sebagian yang dianugrahkan Allah kepadanya. Allah tidak membebani
kepada seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang di anugrahkan

Allah kepadanya. Allah akan menganugrahkan kemudahan setelah

kesulitan.

Nafkah Orang Tua dan Ketentuannya

a. Syarat Wajibnya Nafkah Orang Tua
Adapun syarat-syarat wajibnya nafkah orang tua menurut ulama

empat mazhab adalah sebagai berikut:
1) Mazhab Hanafi
Anak wajib memberikan nafkah orang tua menurut ulama
mazhab Hanafi dengan syarat:
a) Orang tua dalam keadaan miskin. Ayah yang sudah tua tidak di

diharuskan bekerja sebagaimana anak. Ketidakmampuan anak

bekerja tidak menghilangkan kewajiban dalam memberikan

neny wisey juedg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

>3 Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an, him. 559.
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nafkah pada orang tua, anak tetap wajib memberikan nafkah
kepada mereka.
b) Anak tidak disyaratkan harus kaya, tetapi mampu atau bisa

bekerja.**

2) Mazhab Maliki

Anak wajib memberikan nafkah orang tua menurut ulama
mazhab Maliki dengan syarat:

1) anak bersatus merdeka. Nafkah orang tua tidak wajib bagi anak
yang berstatus budak.

2) Orang tua dalam keadaan miskin. Maksudnya tidak mampu
mencukupi keperluan mereka sendiri, bila mereka mampu untuk
salah satu saja anak wajib menutupi keperluan yang satunya.

3) Orang tua tidak mampu bekerja. Bila orang tua mampu bekerja
maka nafkah mereka tidak wajib bagi anak. Selain itu apabila
orang tua mampu bekerja tetapi mereka tidak mau, maka nafkah
juga tidak wajib atas mereka.

4) Anak dalam keadaan kaya. Bila yang bersangkutan kaya jikalau
mau bekerja, artinya mampu bekerja, ia tidak dipaksa agar
bekerja untuk orangtua, sebagaimana ayah tidak dipaksa untuk

bekerja agar memberi nafkah anak.”

20

neny wisey JipAgluejing jo AJIsIdAru) dDTWe[S] 33e3§

>* Abdurrahman Al-Juzairi, Figih Empat Mazhab Jilid 5, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
), him. 1127,
* Ibid., him. 1134
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3) Mazhab Syafi’i
Anak wajib memberikan nafkah orang tua menurut ulama
mazhab Syafi’i dengan syarat:

1) Kedua orangtua miskin, tidak memiliki makanan,lauk, dan tempat
tinggal yang layak. Nafkah yang diberikan tidak wajib terlalu
kenyang.

2) Anak kondisinya mampu, meski dengan pekerjaan yang baik,
baik untuk anak lelaki maupun anak perempuan.

3) Anak memiliki harta lebih dari keperluan pribadi, keperluan istri,
dan anak-anak selama sehari semalam. Bila tidak memiliki
kelebihan harta, nafkah orangtua tidak wajib baginya. Kedua
orangtua tidak disyaratkan tidak mampu bekerja, juga tidak
disyaratkan Islam. Bila keduanya kafir dan anaknya mislim atau
sebaliknya, nafkah tetap,wajib ia tanggung®®

4) Mazhab Hambali
Anak wajib memberikan nafkah orang tua menurut ulama
mazhab Hambali dengan syarat:

a) Yang diberi nafkah adalah orang-orang miskin, tidak memiliki
harta dan penghasilan yang mencukupi keperluan mereka. Bila
mereka memiliki harta atau memiliki pekerjaan yang mencukupi,

berarti mereka tidak berhak mendapatkan nafkah. Bila mereka
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memiliki sebagian uang untuk mencukupi sebagian kebutuhan
saja, anak wajib menutupi kebutuhan lainnya.

b) Anak termasuk orang yang wajib menanggung nafkah, dengan
syarat hartanya lebih dari keperluan pribadi dan istri, baik berasal
dari hartanya atau dari penghasilannya. Bagi yang tidak memiliki
kelebihan harta sedikit pun, ia tidak wajib menanggung nafkah
orangtua.

¢) Yang memberi nafkah adalah pewaris dari yang diberi nafkah,
baik waris dengan bagian tertentu atau dengan ashabah bila bukan
berasal dari tiang nasab (silsilah nasab). Tiang nasab menghalangi
meski tidak mewarisi. Karena itu, anak harus memberi nafkah
untuk ayahnya yang miskin, untuk istri ayahnya, untuk saudara-
saudaranya yang masih kecil.*’

b. Jenis Dan Kadar Nafkah Orang Tua

Kewajiban memberikan nafkah kepada kaum kerabat adalah
jumlah yang bisa menutupi kebutuhan pokok, yaitu berupa gandum
(nasi), lauk pauk, pakaian dan tempat tinggal. Hal itu diwajibkan dalam
rangka mempertahankan hidup dan menghindarkan bencana, sehingga
perkiraannya diukur dengan hal itu. Dikarenakan nafkah orang tua
termasuk dalam nafkah sebab hubungan kekerabatan, maka dapat
disamakan jenis nafkah yang diberikan kepada orang tua sama seperti

nagkah kerabat.
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c. Pembayaran Nafkah Orang Tua
Nafkah orang tua jika mempunyai banyak anak. Jika terdapat
banyak anak yang berkewajiban memberi nafkah kepada orang tua
maka:
1) Ulama Hanafiyyah berpendapat, jika tingkat kekerabatan anak itu
sama seperti misalnya dua orang anak lelaki atau dua orang anak
perempuan, atau seorang anak lelaki dan seorang anak perempuan

maka nafkahnya ditanggung bersama dengan pembagian yang sama,

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

baik mereka termasuk ahli waris maupun sebagian ahli waris dan
sebagian lagi tidak. Dalam nafkah ini, pembagiannya tidak mengacu
pada hukum waris, yaitu anak lelaki mengambil satu kali lipat dari
bagian anak perempuan.>®

2) Ulama Malikiyyah berpendapat, jika terdapat banyak anak yang
berkewajiban menanggung nafkah orang tua maka nominal nafkah
itu dibagikan kepada mereka sesuai dengan kemampuan ekonomi
masing-masing.

3) Ulama Syafi'iyyah menetapkan bahwa jika tingkat kekerabatan itu
sama, seperti dua orang anak lelaki dan dua orang anak perempuan
maka nafkah itu ditanggung bersama dengan nominal yang sama
pula, tanpa melihat keadaan ekonomi masing-masing anak, karena

alasan kewajiban nafkahnya sama.*

*® Wahbah az-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu jilid 10. Terj. Abdul Hayyi
ttani dkk., ( Jakarta: Gema Insani, 2011), him. 144.
59 H

Ibid.
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4) Ulama Hanabilah menetapkan, bila anak yang memberi nafkah
lebih dari satu, maka jatah nafkah dibagi diantara mereka
berdasarkan ukuran warisan yang mereka dapat.®

d. Gugurnya Nafkah Orang Tua
Kewajiban memberi nafkah kepada orang tua oleh sang anak
memang merupakan kewajiban, akan tetapi ada pengecualian antara
lain:

1) Walaupun anak wajib memberikan nafkah kepada orang tua, tetapi

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

bila orang tua tidak mau (entah karena amat kaya atau karena hal
lainnya), maka hukum kewajibannya menjadi hilang. Bagaikan
orang yang berhutang wajib membayar hutangnya, tetapi jika yang
punya hutang telah merelakan maka tidak usah dikembalikan
hutangnya. Artinya hutangnya dibebaskan, maka hukum

kewajibannya telah hilang.®*

2) Bila anak benar-benar tidak mampu atau tidak kuat berusaha, maka

hukum wajib juga gugur. Tetapi dalam hal ini bila keadaan
kehidupan anak sejajar dengan kemampuan orang tua, artinya sama-
sama tidak mampu, maka berbuat ihsan kepada orang tua dengan
jalan memberikan nafkah sekedar kemampuannya sebenarnya masih
diperlukan karena pemberian iru relatif sifatnya. Artinya tidak harus

mencukupi kebutuhan orang yang diberi. Jadi seandainya sama-sama
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® Wahbah az-Zuhaili, Op. Cit, Al-Figh Asy-Syafi’i, X: 60
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saling mengerti dan pemberian dari si anak itu tidak hatus permanen,
tetapi bisa berkali kali.®?
Kewajiban Anak Perempuan Dalam Merawat dan Menafkahi Orang
Tua Perspektif Hukum Islam
Berdasarkan dengan penetapan hukum wajib tentang nafkah anak
terhadap orang tua oleh para ulama mazhab yaitu:
a. Menurut mazhab Hanafi
Merujuk pada dalil Al-Quran surat An-nisa’ ayat 36 dan surat
Al-isra’ ayat 26 yang berbunyi:
u;.‘:Jj djcj iy Blas) J.\\jlh Gy \jfj.m Y5 d 1,080
L:JA.J\ g,i&JLwLA w>=s jdﬂ§sw M}
RS ;)Kw £ Y a0 &) ngﬁw

Artinya:”Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan Nya
dengan sesuatu apa pun. Berbuat baiklah kepada kedua orang
tua, karib kerabat, anak-anak ya tim, orang-orang miskin,
tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnusabil,
serta hamba sahaya yang kamu miliki. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang yang sombong lagi sangat
membanggakan diri”.%®

545 53 Y5 sl 3ty Saally o 1S 2
Artinya:”Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang
miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros”.%*
Menurut mazhab hanafi ayat tersebut menunjukkan bahwa

hukum wajib nafkah kepada kerabat mahram karena pernikahan.

Artinya setiap orang yang masih terhitung mahram wajib dinafkahi.
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Ibid.
® Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an, him. 84.
* Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an, him. 284.
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Oleh karena itu nafkah orang tua wajib atas anaknya, sebab orang tua
merupakan mahram bagi anaknya.®
b. Mazhab Maliki dan Syafi’i
merujuk pada ayat Al-Quran dalam surat Al-isra’ ayat 23 dan

surat Al-Lugman ayat 15, yang berbunyi:

sl S B &\zuu;sd@ ﬁ] | (5 T3y o
835 e 5 L Vg T 45 Y6 g

Artinya:”Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika
salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali
janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan
“ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, serta
ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik”.%®

wxéu&a\@\wwgsaéﬂﬂueﬂ,ﬁs’&ﬁﬁbéj
o 487 S8 K 17 8) 1 5 e 18 B

Artinya:”Jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Ku
dengan sesuatu yang engkau tidak punya ilmu tentang itu,
janganlah patuhi keduanya, (tetapi) pergaulilah keduanya di
dunia dengan baik dan ikutilah jalan orang yang kembali
kepada-Ku. Kemudian, hanya kepada-Ku kamu kembali, lalu
Aku beri tahukan kepadamu apa yang biasa kamu kerjakan”.®’

Mazhab Maliki dan Syafi’i berpendapat ayat diatas
menunjukkan wajibnya nafkah atas aorang tua karena diantara bukti
berbuat baik kepada orang tua adalah dengan memberi mereka

nafkah.%®
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® Wahbah az-Zuhaili, Op. Cit, Al-Figh Asy-Syafi’i, X: 96.

® Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an, him. 284
®” Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an, him. 412
%8 Wahbah az-Zuhaili, Op. Cit, Al-Figh Asy-Syafi i, X: 143.
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c. Mazhab Hambali

Merujuk pada surat Al-Bagarah ayat 233:

’asﬁsﬂ%m)fu wsuw = AsY3l paey Sl

Myojjlzm?“ qumjmw j;;@;JJ

\.Llwua’“%a.ab\ bu\b ',u)\jﬂ é.pjo,dy 3553»
A9 G g.x;c\p\)sm W}_ﬂadm\ww EEH
5&:.»\& & ety 2 1,81 /353*3\9,

Artinya:”lbu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun
penuh, bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban
ayah menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara yang
patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan
kemampuannya. Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena
anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat menderita karena
anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan dan
musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas keduanya.
Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain),
tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran
dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah
bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan”.%

\\k,

Menurut mazhab Hambali ayat diatas menunjukkan bahwa
nafkah hukumnya wajib untuk setiap keluarga dekat yang mendapat
warisan, baik mendapat bagian tetap maupun hanya mendapat bagian
ashabah dari ushul furu’, dan kerabat dekat seperti saudara, paman,
beserta anak-anaknya. Antara ahli waris terdapat kekerabatan yang
menjadikannya lebih berhak mendapat harta orang yang diwarisi

daripada orang lain.™
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Mengenai besaran nafkah yang di tanggung masing-masing
anak para ulama berbeda pendapat. Menurut mazhab Hanafi kewajiban
pembayaran nafkah dibagi sama rata antara anak laki-laki dan
perempuan. Mazhab Hanafi melihat pada kesamaan tinggkat derajat
furu’. Sedangkan mazhab Maliki berpendapat bahwa pembagian
besaran nafkah adalah mengacu pada tingkat ekonomi masing-masing
anak. Sedangkan menurut mazhab Syafi’i dan Hambali berpendapat

sama bahwa pembayaran nafkah orang tua dibagi sesuai ketentuan

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

waris, yaitu anak laki-laki menanggung dua kali lipat dari anak

perempuan.”

C. Penelitian Terdahulu
Dalam proses penulisan skripsi ini, penulis telah melakukan kajian
terhadap skripsi terdahulu. Dan penulis telah menemukan beberapa skripsi
xang memiliki tema mirip dan memberikan perbedaannya. Skripsi-skripsi
gtersebut adalah sebagai berikut:
Nur Hikmah Khairani dalam skripsinya yang berjudul “Implementasi
Kewajiban Anak Menafkahi Orang Tua Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi
UPTD Pelayanan Sosial Lamsia Binjai Provinsi Sumarta Utara)”. Dalam
penelitian ini membahas secara umum tentang keawajiban anak menafkahi
kepada orang tua, dan latar belakang anak yang menitipkan orang tua di
panti sosial, perbedaannya peneliti lebih menekankan pada kewajiban anak

perempuan dalam merawat dan menafkahi orang tua.

" Ibid.
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Rahmadani Putri dengan judul” Kewajiban Anak Terhadap Orang Tua
Uzur Menurut Kompilasi Hukum Islam dan Undang -Undang Nomor 1
Tahun 1974 (Studi Kasus Di Kelurahan Gunung Baringin
KecamatanPanyabungan Timur Kabupaten Mandailing Natal). Skripsi ini
membahas mengenai perbandingan antara hukum islam dengan undang-
undang tentang kewajiban anak terhadap orang tua yang telah uzur .

Nurul Aisiyah Fitriani Sartikasari dalam skripsinya yang berjudul
“Tanggung Jawab Anak Terhadap Orangtua Lansia Di Kecamatan Bukit
Batu Kota Palangka Raya)”. Dalam Skripsinya membahas bagaimana
tanggung jawab anak terhadap orang tua lansia.

Faddriyan penelitian yang berjudul “Bakti Anak Perempuan Terhadap Orang
Tuanya Setelah Menikah Menurut Huum Islam”. Faddriyan menyimpulkan
penelitiannya bahwa didalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat-ayat Al-
Qur’an yang berkait dengan kewajiban anak terhadap orangtua. Selanjutnya
kedua mufassir menjelaskan bahwa, anak-anak secara khusus memang
sangat memerlukan arahan untuk berbakti kepada kedua orang tua, generasi
yang mendidik dan merawatnya. Pada penelitian ini penulis menggunakan
teori yang dengan skripsi yang telah dijelaskan di atas yaitu mengenai
kewajiban anak kepada orang tuanya tetapi pada penelitian yang telah di
bahas penulis memiliki perbedaan dimana pada penelitian tersebut
menjelaskan kewajiban anak perempuan kepada orang tuanya pasca

menikah.
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“Kewajiban Anak Menafkahi Orang Tua Perspektif Hukum Islam dan
Hukum Positif” oleh Fikri Maulana Maghribi. Penelitian tersebut memiliki
persamaan dengan penelitian ini dilihat dari segi kajian tentang hak nafkah
orang tua. Penelitian di atas, meneliti tentang kewajiban anak menafkahi
orang tua. Adapun perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini
terlihat dari fokus penelitian ini yang lebih diarahkan pada nafkah orang tua
menurut perspektif hukum islam dan hukum positif. Dalam penelitian ini,

peneliti tidak meneliti tentang nafkah orang tua dalam hukum positif.
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-
o METODE PENELITIAN
=
AgJenis Penelitian
= Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang mana dalam

gpenelitian ini tidak menggunakan angka-angka statistik, akan tetapi berupa
Z data-data yang akan di paparkan dalam bentuk narasi, yang hanya
menggambarkan apa adanya dari suatu variable, gejala atau keadaan dan tidak

bermaksud untuk menguiji hipotesis.”

neiy eysng

Adapun dari jenis penelitian ini berupa penelitian lapangan (Field
Research) atau bisa disebut dengan penelitian empiris, yaitu peneliti terjun
langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang aktual, relevan dan
objektif. Sehingga metode yang digunakan adalah deskirptif kualitatif,
deskriptif karena berupa data hasil wawancara dan observasi yang
dinarasikan, sedangkan kualitatif karena tidak menggunakan angka-angka

w Statistik.
-

L

B okasi Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini berada di lingkungan masyarakat

QIue[s

ang berada di RW 02 Kelurahan Labuh Baru Timur, Kecamatan Payung

SN

ekaki, Kota Pekanbaru Karena pada wilayah ini terdapat anak yang merawat

an menafkahi kedua orang tuanya.

"2 Suharsimi Arikunto, Management Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 234.

36
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C.IIDBubjek dan Objek Penelitian

3

nery eqxsesS Nin ytw eydio

Sub.jek penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber data responden atau informan
penelitian. Oleh karena itu, subjek penelitian pada kasus ini adalah anak
yang merawat dan menafkahi orang tuanya di RW 02 Kelurahan Labuh
Baru Timur.
Objek Penelitian

Objek penelitian adalah masalah yang di jadikan fokus utama dalam
penelitian. Secara lebih khusus objek penelitian adalah masalah yang
dirumuskan dalam rumusan masalah penelitian. Maka dalam kasus dan
permasalahan ini objek penelitian adalah kewajiban anak Perempuan dalam
merawat dan menafkahi orang tuanya di RW 02 Kelurahan Labuh Baru

Timur.

D. Populasi dan Sampel

=

neny wisey jrredg uej[ng jo AJISIIATU) DTWR[S] d)®

o
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Populasi adalah keseluruhan objek/subjek penelitian yang dapat
menjadi sumber data penelitian yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan ditarik
kesimpulanya. Populasi penelitian ini diambil dari 5 (lima) anak di RW 02
Kelurahan Labuh Baru Timur Kecamatan Payung Sekaki yang merawat
dan menafkahi orang tuanya.

Sampel
Sampel adalah sebagian atau jumlah wakil populasi yang diteliti.

Sampel ini merupakan cerminan dari populasi yang sifat-sifatnya akan
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©
g diukur dan mewakili populasi yang ada. Adapun sampel dalam penelitian
-
o ini adalah 5 (Lima) anak di RW 02 Kelurahan Labuh Baru Timur
o
o  Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru. Dengan adanya sampel ini
=
—- maka proses penelitian akan lebih mudah dan sederhana.
=
ESumber Data
=z Sumber data adalah subjek dimana data di peroleh. Penelitian ini
w
ﬁnenggunakan beberapa sumber data, terdiri dari sumber data primer dan
L
%umber data sekunder.
©1. Sumber data primer

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S

N

Sumber data primer, merupakan data yang langsung diperoleh
melalui penelitian lapangan dari hasil wawancara dengan pihak-pihak
yang menjadi narasumber di tempat penelitian kemudian dicatat untuk
pertama kalinya. Data primer dalam penelitian ini adalah informasi lisan
atau keterangan-keterangan keluarga, hasil dari wawancara pihak terkait
yang dalam hal ini adalah lima anak yang merawat dan menafkahi orang
tuanya.

Sumber data sekunder

Sumber data sekunder yaitu dengan melengkapi analisa terhadap
sumber data primer, yakni penjelasan-penjelasan ataupun penafsiran yang
mendukung data primer untuk mendapatkan pengertian, pemahaman, dan
analisa yang utuh. Pada penelitian ini, yang menjadi bahan sekunder

sebagai berikut:
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a. Al-Qur’an dan terjemahannya,

b. Figih empat mazhab jilid 5 karya Abdurrahman Al-Jauziri, Figih
sunnah lima karya Sayyid Sabiq, Buku hukum perkawinan islam di
indonesia karya Amir Syarifuddin, Figih islam wa adillatuhu 10 karya
Wahbah Az-zuhaili.

c. Jurnal-jurnal yang berkaitan dengan permasalahan.

d. Artikel-artikel atau sumber bacaan yang ada di internet.

F.aJ eknik Pengumpulan Data

nNejy eysns NiN y!jlw ejdidoyey @

Teknik pengumpulan data adalah cara atau metode yang di gunakan
dalam pengumpulan data berupa pencatatan peristiwa, hal-hal, keterangan atau
karakteristik dari sebagian atau seluruh elemen masyarakat. Pengumpulan data
ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka
mencapai tujuan penelitian.”

Observasi

Observasi yaitu kegiatan mengamati ke lokasi obyek penelitian
untuk mendapatkan gambaran secara global maupun rinci terhadap gejala-
gejala yang terkait langsung dengan fokus penelitian, juga sebagai alat
pengumpul data banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu
maupun proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati baik dalam situasi

sebenarnya maupun situasi buatan.

> W. Gulo,Metodologi penelitian, (Jakarta: PT. Grasindo, 2005), him. 110.
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Wawancara

Wawancara atau interview adalah pengumpulan data dengan
mengadakan sebuah dialog untuk mendapatkan informasi dengan bertanya
langsung kepada anak yang menafkahi dan merawat orang tuanya. Dalam
tehnik ini penulis mempersiapkan daftar pertanyaan yang disusun secara
terbuka dan terstruktur. Teknik wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara testruktur, yaitu pertanyaan-pertanyaan
yang akan diajukan sudah dipersiapkan. Sebagai subjek yang
diwawancarai adalah masyarakat di RW 02 Kelurahan Labuh Baru Timur
sebagai responden dan informan baik dari pihak anak perempuan atau pun
dari pihak orang tua.
Dokumentasi

Dokumentasi yaitu data-data berupa buku-buku, majalah, tulisan,
gambar atau dalam bentuk lain yang dapat menunjang data dalam
penelitian. Tehnik ini digunakan untuk melengkapi data yang di peroleh

melalui tehnik observasi dan wawancara.”

eknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

metode kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data

skriptif berupa kata-kata, tulisan atau lisan dari orang-orang Yyang

erperilaku yang dapat dimengerti.”> Kemudian data-data tersebut diuraikan

neny wisey jrre4g uej[ng j

™ Https://kbbi.web.id/dokumentasi
"> Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif, (Bandung : Alfabeta, 2015), him.
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©
mIsedemikian rupa sehingga diperoleh gambaran yang utuh tentang masalah

-
oyang akan diteliti.
=

H.;’Tekhnik Penulisan

Setelah data yang terkumpul dianalisa, maka penulis mendeskripsikan
data tersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut:
1. Metode dedukatif
Metode dedukatif yaitu penulis mengemukakan kaidah-kaidah

atau pendapat-pendapat yang bersifat umum kemudian dibahas dan

nely ejlsns NN X!

diambil kesimpulan secara khusus.
2. Metode Deskriptif
Metode deskriptif ini mengemukakan data-data yang di perlukan
apa adanya, lalu di analisa sehingga dapat di susun menurut kebutuhan

yang diperlukan dalam penelitian ini.

Sistematika Penulisan

% Untuk mengetahui gambaran yang jelas tentang hal-hal yang diuraikan
®

galam penulisan ini, maka penulis membuat sistematika penyusunan penulisan
il.hi ke dalam lima bab, dimana masing-masing bab dibagi ke dalam sub-sub
%ebagai berikut:

AB | : PENDAHULIAN

Bab ini berisi Pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian.

nery wisey jrredg uejng jo Apsia
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AB 111 :

BAB IV :
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AB Il : LANDASAN TEORI

Bab ini berisi pengertian pengertian anak, pengertian orang tua,
hubungan anak dengan orang tua, kewajiban anak terhadap orang
tua, definisi merawat, pengertian nafkah, menafkahi orang tua serta
ketentuannya, jenis dan kadar nafkah orang tua, pembayaran nafkah
orang tua, gugurnya nafkah orang tua, kewajiban anak perempuan
menafkahi orang tua perspektif hukum islam dan penelitian
terdahulu.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis
penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian populasi
dan sampel, sumber data, tekhnik pengumpulan data, tekhnik analisis
data, tekhnik penulisan dan sistematika penulisan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi Gambaran umum Labuh Baru Timur, Sejarah Labuh
Baru, Demografi Labuh Baru Timur, Keadaan Kelurahan, Agama
dan Budaya, keluarga yang tinggal bersama dan menafkahi orang
tuanya di Labuh Baru Timur, perlakuan atau sikap anak perempuan
dalam merawat dan menafkahi orang tuanya, relasi antara orang tua
dan anak dalam pemenuhan kewajiban di Labuh Baru Timur, dan
analisis konsep utama kewajiban anak perempuan dalam merawat

dan menafkahi orang tuanya.
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Bab ini berisi kesimpulan yang akan menjawab pokok masalah.
Sedangkan saran-saran berisi tentang rekomendasi penyusunan

tentang pembahasan dalam penelitian ini yang perlu dilakukan.

B V : KESIMPULAN DAN SARAN

<
© Mak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

. b
an .n..n.u a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
I BAB V
{ah]
-
o KESIMPULAN DAN SARAN
=
AgKesimpulan
=
= Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat peneliti tarik kesimpulan
=
csebagai berikut:

B

[B'S Jo A31sIaATU) dTWIR[S] d}B}S

11eAg uej

yang kurang peduli bahkan menelantarkan orang tuanya. Banyak sekali

nery exsng.N|

penyebab dibalik perubahan sikap anak, diantaranya karena kesibukan
dalam pekerjaan, ketidakharmonisan hubungan anak dengan orang tua,

masalah ekonomi, dan keadaan fisik dan spikis orang tua.

2. Dalam hukum islam anak berkewajiban memberikan nafkah untuk orang

tuanya dilihat dari syarat orang tua, yaitu orang tua dalam keadaan miskin,

dan seorang anak dibebankan kewajiban jika ia mempunyai kelebihan harta

perempuan.

—aran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka saran yang peneliti berikan

adalah :

66

nery wisey j

. Perilaku anak yang berada di Rw 02 kelurahan labuh baru timur tidak sesuai

atau bertentangan dengan hukum islam, dimana masih banyak terdapat anak

dan mampu untuk bekerja. Kadar nafkah menurut Hukum Islam sekedar
mencukupi kebutuhan orang tua sesuai dengan kemampuan anak. Hukum
Islam yang dirumuskan oleh ulama empat mazhab seluruhnya sudah sepakat
tentang kewajiban nafkah kepada orang tua berdasarkan kepada Al-Qur’an

dan Hadits yang sama-sama dibebankan kepada anak, baik laki-laki maupun
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Untuk pemerintahan diharapkan adanya sanksi maupun pencegahan

kepada orang tua sebagaimana mestinya orang tua yang telah merawat
dan membesarkan kita.Sudah semestinya kita merawat dan memberikan
terhadap pelepasan tanggung jawab anak terhadap orang tua.

1. Sebagai seorang anak diharapkan jangan sampai melalaikan kewajiban
nafkah untuk orang tua saat mereka dalam kesusahan.

© I ak cipta milik C IN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PEDOMAN WAWANCARA
Untuk anak yang menafkahi orang tuanya

19 3eH @

o
Idghtitas
Naia
UﬁUr
Jabatan
Jaﬁablah pertanyaan berikut dengan jelas dan benar!

51. Sejak kapan ibu mulai merawat dan menafkahi orang tua?
-~

;’:’2. Apa alasan utama ibu mau merawat dan menafkahi orang tua?

g& Bagaimana kondisi kesehatan fisik dan mental orang tua ibu?
4. Bagaimana peran ibuk dalam merawat dan menafkahi orang tua ?
5. Bagaimana ibu menyeimbangkan antara tanggung jawab merawat dan
menafkahi orang tua dengan kehidupan pribadi anda?
6. Apa hal yang paling berharga atau bermanfaat yang ibu pelajari dari
pengalaman merawat dan menafkahi orang tua?
Apakah ada tantangan atau kesulitan tertentu yang ibu hadapi dalam
merawat dan menafkahi orang tua? Bagaimana cara ibu mengatasinya?

Bagaimana pandangan ibu terhadap perawatan orang tua di masyarakat

kita saat ini? Apakah sudah sesuai dengan syari’at islam?
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PEDOMAN WAWANCARA
Untuk orang tua yang dinafkahi oleh anaknya

19 3eH @

o
Idghtitas
Naia
UﬁUr
Jabatan
Jaﬁablah pertanyaan berikut dengan jelas dan benar!

51. Siapakah nama nenek dan berapakah usia sekarang?

-~
;’:’2. Berapa jumlah anak nenek?
g& Apakah anak-anak nenek sudah menikah?

4. Apakah pekerjaan dari anak-anak nenek tersebut?

5. Siapa saja yang tinggal bersama nenek di rumah ini?

6. Bagaimana menurut nenek tentang perlakuan anak-anak nenek tersebut
kepada nenek?

7. Siapa yang memberi bantuan kepada nenek kalau terjadi hal-hal yang tidak

diduga-duga ataupun mendadak, seperti: sakit, kebutuhan akan makanan

habis dan sebagainya?

©

Bagaimana perasaan nenek saat mendapat perlakuan yang kurang baik?
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Gambar 1.1 Wawancara Bersama Ibu Susanti
Gambar 1.3 Wawancara Bersama Ibuk Elmiati
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ambar 1.2 Wawancara bersama orngltua yang dirawat dan dinafkahi anak
perempuan
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

. 1!
ﬂluf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 1.5 Wawancara bersama ibu Titin

Gambar 1.4 Wawancara Bersama orang tua yang dirawat dan dinafkahi anak
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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mbar 1.5 Wawancara bersama orang tua tua yang dirawat dan dinafkahi oleh
anak perempuan

Gambar 1.7 Wawancara bersama orang tua yang dirawat dan dinafkahi oleh anak
perempuan
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PENGESAHAN

Skripsi dengan judul Kewajiban Anak Perempuan Menafkahi Orang Tuanva
Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di RW 02 Kelurahan Labuh
Baru Timur Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru) yang ditulis oleh:

Nama - Yosi Yunita
NIM 12020121179
Program Studi : Hukum Keluarga Islam (Akhwalul Syahsiyah)

Telah dimunagasyahkan pada:

Hari/Tanggal : Senin, 25 November 2024
Waktu :08.00 WIB
Tempat - Ruang Sidang Munaqasvah Fakultas Syariah dan Hukum

Telah diperbaiki sesuai dengan permintaan Tim Penguji Munaqasyah
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 02 Desember 2024

TIM PENGUJI MUNAQASY
Ketua ; N\

Dr. Ade Fariz Fahrullah, M.Ag

Sekretaris
Mutasir, SHI, M.Si

Penguji |
Dr. Wahidin, M.Ag

Penguji 11
Ahmad Fauzi, S.Hi.,,M.A

Mengetahui:
Wakil Dekan |
Fakultas Svariah dan Hukum

v

Dr. H. Akmal Abdul Munir, L¢, NV
NIP. 197110062002121003
PENGESAHAN
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS SYARIAH & HUKUM

oalall g dcy il Gl<

o ¥ - FACULTY OF SHARIAH AND LAW
= oW JI. H. R. Soebrantas No. 155 KM. 15 Tuahmadani - Pekanbaru 28293 PO. Box. 1004 Telp / Fax. 0761-562052
@ EJ?N %JWA RIARY Web. www fasih.uin-suska.ac.id Email : fasih@uin-suska.ac.id
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SNEngr 2 UR.04/F 1/PP.00.9/4796/2024 Pekanbaru,16 Mei 2024
aogats @ Bfhsa
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Hal 2 : Muhon Izin Riset
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S [epada Yth.

&  Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP

a Fggvinsi Riau
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.ﬁ.\‘ahmm ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh

W) Disampaikan bahwa salah seorang mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum
Umiversitas Sultan Syarif Kasim Riau :

©
c Nama : YOSI YUNITA

NIM 112020121179

Jurusan : Hukum Kelurga

Semester : VIII (Delapan)

Lokasi : Kelurahan Labuh Baru Timur Kec Payung Sekaki Kota Pekanbaru

bermaksud akan mengadakan riset guna menyelesaikan Penulisan Skripsi yang berjudul :
Tinjauan Hukum Islam Tentang Kewajiban Anak Kandung Merawat Orang Tuanya di Kala

Uzur studi Kasus Di RW 02 Kelurahan Labuh Baru Timur Kecamatan Payung Sekaki Kota
Pekanbaru

Pelaksanaan kegiatan riset ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai
tapggal surat ini dibuat. Untuk itu kami mohon kiranya kepada Saudara berkenan
memberikan izin guna terlaksananya riset dimaksud.

-

2

e

Demikian disampaikan, terima kasih.
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SURAT KETERANGAN

= Mo
_:_?_ njjl_(etua Program Studi Hukum Keluarga Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
g«lcgerz;ullan Syarif Kasim Riau menerangkan bahwa telah dilakukan uji kesamaan (similarity
§hec'k.)auntuk mencegah terjadinya plagiasi dan duplikasi dengan menggunakan Soffware
:umnfz'm“ pada skripsi mahasiswa berikut ini:
c 3
@amaﬁahasiswa : Yosi Yunita
‘%IM : 12020121179

ripsi : Kewajiban Anak Perempuan Menafkahi Orang Tuanya

Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Wr 02

Kelurahan Labuh Baru Timur Kecamatan Payung Sekaki Kota

Buegun
exsng NaN

Pekanbaru)
Dosenaembimbing : 1. H. Syamsudin Muir. Lc.MA
g 2. Hj. Mardiana, M. Ag
Tanggal Uji Turnitin : 19 Oktober 2024
Hasil Uji Turnitin : Tingkat Kesamaan Skripsi (Similarity Index) yaitu 23%.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 21 Oktober 2024
Ketua Prodi,

s’hri, S.H.I, M.
NIP 7198406192015031002
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
KECAMATAN PAYUNG SEKAKI

KELURAHAN LABUH BARU TIMUR

Jalan Kayu Dadap Putih No. 01 Pekanbaru Kode Pos 28291

%%
e
oo 2 §
® a T°
228 B
= <g g o Pekanbaru, 28 Mei 2024
823 ©
I\@ﬁg)ré <9 /Um-LBT/V/ 2024 Kepada Yth.
[SmPirdn 3 Ketua RW (2
Perilgal 3 :—fzin Riset/ Penelitian Kelurahan Labuhbaru Timur
] >Mahasiswa UIN SUSKA RIAU di.-
T PEKANBARU
= —
g =
=]
«Q w
= Memenuhi maksud surat Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Pekanbaru
oNomor : BL.04.00/Kesbangpol/1640/2024 Tanggal 27 Mei 2024

Aberihal Izin Penelitian. Adapun mahasiswa yang akan melaksanakan Izin Riset/

e

cPenelitian yang dimaksud, sebagai berikut :

1. Nama : Yosi Yunita

2. NIM : 12020121179

3. Fakultas : Syariah dan Hukum UIN SUSKA RIAU
4. Jurusan : Hukum Keluarga

Akan melaksanakan penelitian dalam wilayah Kelurahan Labuhbaru
o imur periode 27 Mei s/d 27 November ( Selama 6 bulan ) tahun 2024, guna
Tﬂnendapatkan dan mengumpulkan data yang di perlukan untuk izin penelitian ini
;ﬁengan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG KEWAJIBAN
BANAK KANDUNG MERAWAT ORANG TUANYA DIKALA UZUR
ASTUDI KASUS DI RW 02 KELURAHAN LABUHBARU TIMUR
SKECAMATAN PAYUNG SEKAKI “

Demikian surat ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasamanya

oA

]
vkami ucapkan terima kasih.

Pekanbaru, 28 Mei 2024
'LURAH LABUHBARU TIMUR

WAHYU NOFIYANDRI, M.Pd
Penata Tk. I (I11/d )
NIP.198511152010011012
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izl BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK ;

GEDUNG LIMAS KAJANG LANTAI Il KOMP. PERKANTORAN PEMKO. PEKANBARU

NVIY ¥ASAS NIN

JL. ABDUL RAHMAN HAMID KOTA PEKANBARU

SURAT KETERANGAN PENELITIAN - Gl

dio el o
ORFI0
=
(=]

dunbusw Bueselif |

&
=
%)
S
(3
E O
5 Nomor : BL.04.00/Kesbangpol/1640/2024 = 'y
& g Ny
.@)asar 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 Tentang
= 3 Keterbukaan Informasi Publik.
2 } 2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 Tentang
S = Pelayanan Publik.
‘9‘: — 3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 Tentang
5 —_ Perangkat Daerah
& = 4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Penerbitan
a w Surat Keterangan Penelitian.
= 5. Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2016 Tentang
2 Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru.
Menim%ang - Rekomendasi dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
A Satu Pintu Provinsi Riau, nomor 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/65736 tanggal
s 20 Mei 2024, perihal pelaksanaan kegiatan Penelitian Riset/Pra Riset dan
= pengumpulan data untuk bahan Skripsi.

MEMBERITAHUKAN BAHWA :

‘nery eysng NN Jelem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuadiy
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Nama : YOSI YUNITA

NiM : 12020121179

Fakultas :  SYARIAH DAN HUKUM UIN SUSKA RIAU

Jurusan . HUKUM KELUARGA

Jenjang %S

Alamat : RAMBUN JORONG PAUH DESA KAMANG MUDIAK KEC. KAMANG
MAGEK KAB. AGAM-SUMATERA BARAT

Judul Penelitian . TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG KEWAJIBAN ANA KANDUNG

MERAWAT ORANG TUANYA Di KALA UZUR STUDI KASUS DI RW 02
KELURAHAN LABUH BARU TIMUR KECAMATAN PAYUNG SEKAKI
KOTA PEKANBARU

LokagpPenelitian . KANTOR KECAMATAN PAYUNG SEKAKI KOTA PEKANBARU

L
ntuk Me%kukan Penelitian, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tigak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak
ada hubungan dengan kegiatan Riset/Pra Riset/Penelitian dan pengumpulan data ini.

2. laksanaan kegiatan Riset ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung muilai tanggal Surat

rangan Penelitian ini diterbitkan.

3. B@rpakaian sopan, mematuhi etika Kantor/Lokasi Penelitian, bersedia meninggalkan fhoto copy
K&itu Tanda Pengenal.

4. I\Elaporkan hasil Penelitian kepada Walikota Pekanbaru c.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kota Pekanbaru, paling lambat 1 (satu) minggu setelah selesai.

DemikiansRekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
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En Pekanbaru, 27 Mei 2024
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=

=

to*]

=]

@)

et

o

o

(=Y PEMBINAY, N\ /

A NIP. 19760409 1998031 001
Tembusagﬁ

Yth: 1. Qekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA Riau di Pekanbaru.
2. Mang Bersangkutan.
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
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% GEDUNG LIMAS KAJANG LANTAI lll KOMP. PERKANTORAN PEMKO. PEKANBARU
® JL. ABDUL RAHMAN HAMID KOTA PEKANBARU

o zlz

= Q

B & SURAT KETERANGAN PENELITIAN

2 o Nomor : BL.04.00/Kesbangpol/1640/2024 E']

3 ©

= ~—

.é)asam 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 Tentang

= 3 Keterbukaan informasi Publik.

S — 2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2008 Tentang

& = Pelayanan Publik.

a i 3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 Tentang

& IS Perangkat Daerah.

a E 4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Penerbitan

2 Surat Keterangan Penelitian.

= % 5. Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor € Tahun 2016 Tentang
g Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru.
=

Menirabang Rekomendasi dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

o Satu Pintu Provinsi Riau, nomor 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/65736 tanggal
—- 20 Mei 2024, perihal pelaksanaan kegiatan Penelitian Riset/Pra Riset dan
f‘:’ pengumpulan data untuk bahan Skripsi.

Hiequuins uexingausiy, uep uewnu@quwgpg; Il siny e&exd.qn.lmes neje ueibeqgas dipbusw Huelell

4.

2.

3

MEMBERITAHUKAN BAHWA :

Nama o YOSI YUNITA

NIiM ;12020121179

Fakuitas : SYARIAH DAN HUKUM UIN SUSKA RIAU

Jurusan . HUKUM KELUARGA

Jenjang TS

Alamat : RAMBUN JORONG PAUH DESA KAMANG MUDIAK KEC. KAMANG
MAGEK KAB. AGAM-SUMATERA BARAT

Judul Penelitian : TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG KEWAJIBAN ANA KANDUNG
MERAWAT ORANG TUANYA Di KALA UZUR STUDI KASUS DI RW 02
KELURAHAN LABUH BARU TIMUR KECAMATAN PAYUNG SEKAKI
KOTA PEKANBARU

Lokasi Penelitian . KANTOR KECAMATAN PAYUNG SEKAKI KOTA PEKANBARU

w

ntuk Mazakukan Penelitian, dengan ketentuan sebagai berikut :
1.

T&ak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak
a@a hubungan dengan kegiatan Riset/Pra Riset/Penelitian dan pengumpulan data ini.

laksanaan kegiatan Riset ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai tanggal Surat
KEterangan Penelitian ini diterbitkan.
Betpakaian sopan, mematuhi etika Kantor/Lokasi Penelitian, bersedia meninggalkan fhoto copy

u Tanda Pengenal.

Nelaporkan hasil Penelitian kepada Walikota Pekanbaru ¢.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa
dah Politik Kota Pekanbaru, paling lambat 1 (satu) minggu setelah selesai.

DemikiarLRekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

:_“2'_.
= Pekanbaru, 27 Mei 2024
"l
" a.n. KEPALA BADAN AN.BANGSA
= DAN POLITIK KOFAPEKANBARU
& idagg®dlitik Dalam Negeri
= 2y
90} &\m,s‘x‘
< w )
= .51 /7
A

Tembusam

Yth:

1. {Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA Riau di Pekanbaru.
2! g’ang Bersangkutan.
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau

®) JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39117 PEKANBARU
T - Email : dpmptsp@riau.go.id
5 ol o o o
5 u::J; 25 =
‘.g. = ‘g = )
8823 © REKOMENDASI
= > £ 5 Q Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/65736
58352 I3 TENTANG
s 0 S
@ =
g = e § = PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
e Ex* %. @ C DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI
§ =~ SR 1.04.02.01
=} uK@aﬁ Dlnaz Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
aPdmeh@an fjset dari . Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Nomor
@UQOQF I/PP.00:9/4796/2024 Tanggal 17 Mei 2024, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:
— =
=8 3 L
o ° ; 1. Nama : YOSI YUNITA
g 2 5 2 NiggKTP © 12020121179
2 = 2 3 Pragram Studi : HUKUM KELUARGA
£ 3 5 4 Jefng Y
33' B 3 5. Alamat © RW 02 KELURAHAN LABUH BARU TIMUR KECAMATAN PAYUNG SEKAKI
Ca 8 KOTA PEKANBARU
< = § 6. Judul Penelitian - TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG KEWAJIBAN ANAK KANDUNG MERAWAT
f':n =] S ORANG TUANYA DI KALA UZUR STUDI KASUS DI RW 02 KELURAHAN LABUH
@ o D BARU TIMUR KECAMATAN PAYUNG SEKAKI KOTA PEKANBARU
% = § 7. Lokasi Penelitian . RW 02 KELURAHAN LABUH BARU TIMUR KECAMATAN PAYUNG SEKAKI KOTA
o7 = PEKANBARU
Elaic
£ 85
Z0éhgan ketentuan sebagai berikut:
*2 =

-

%k melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

3P@aksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai

:ta@gal rekdMendasi ini diterbitkan.

3. oKgpada plhak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
::P@ielman dan Pengumpulan Data dimaksud.

N

C
@ B
EDemikian re@mendasn ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
w
g = 8
5 T ~ Dibuat di - Pekanbaru
g o c Pada Tanggal : 20 Mei2024
o
5 B
5 <
o) . . . .
@ - Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
2 " — Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)
a— i o e
7] -+
[ < DPM | DiINAS PENANAMAN MODAL DAN
= o PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
A =N mmed PROVINSI RIAU
2 —
[ -~
£ o
= =
=
o un
Tembusan : f

Digampaikan Kepada Yth :

1.5 Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2 : Walikota PgRanbaru

3 Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Pekanbaru

3. @ Dekan Fakgtas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru

4. @ Yang Bersa’@kutan

E.'E
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